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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, karena atas berkat dan rahmat-Nya, saya 

dapat menyelesaikan buku ini. Penulisan buku 

merupakan buah karya dari pemikiran penulis yang 

GLEHUL� MXGXO� ´/LWHUDVL� 'LJLWDO� untuk Investor Pasar 

Modalµ�� 6D\D� PHQyadari bahwa tanpa bantuan dan 

bimbingan dari berbagai pihak sangatlah sulit bagi saya 

untuk menyelesaikan karya ini. Oleh karena itu, saya 

mengucapkan banyak terima kasih pada semua pihak 

yang telah membantu penyusunan buku ini. Sehingga 

buku ini bisa hadir di hadapan pembaca.  

Perkembangan teknologi membawa dampak bagi 

investor untuk memiliki kebebasan dalam memilih cara 

berinvestasi. Informasi tentang jenis dan metode 

investasi sangat mudah ditemukan, terutama di 

Internet. Investasi merupakan salah satu alat 

pembangunan yang dibutuhkan suatu negara untuk 

meningkatkan kesejahteraan penduduknya, termasuk 

Indonesia. Salah satu bentuk investasi yang sering 

digunakan adalah investasi yang dilakukan dalam 

struktur pasar modal yang mempertemukan dua 

kepentingan antara pihak yang memiliki kelebihan 

dana (investor) dan pihak yang membutuhkan dana 

(emiten). 

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh 

dari kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran 

yang membangun sangat dibutuhkan guna 

penyempurnaan buku ini. Akhir kata saya berharap 

Tuhan Yang Maha Esa berkenan membalas segala 
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kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga 

buku ini akan membawa manfaat bagi pengembangan 

ilmu pengetahuan.  
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BAB 

1 PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Paradigma Investor  

Perubahan yang cepat dari waktu ke waktu 

telah mengubah berbagai aspek kehidupan, 

khususnya perubahan bisnis dan teknologi yang 

dapat memudahkan dalam dunia bisnis. Hal ini 

diduga karena banyaknya perusahaan yang 

didirikan dan berkembang memanfaatkan peluang 

teknologi, termasuk masuk ke pasar modal.  

Pasar modal adalah tempat yang akrab untuk 

berinvestasi di berbagai kalangan dan profesi di 

dalam dan luar negeri. Meski pengetahuan dan 

penerimaan pasar modal di Indonesia tidak sebaik di 

negara maju, harus diakui jika pada periode 

sebelumnya pasar modal telah berkembang secara 

signifikan. Hal ini dibuktikan dengan semakin 

banyaknya saham yang diperdagangkan dengan 

kapitalisasi pasar yang relatif besar, peran pasar 

modal dalam perkembangan industri di berbagai 

sektor. 
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BAB 

2 DIGITAL LITERACY DAN TECHNOLOGY 

ACCEPTANCE MODEL 
 

 

 

A. Digital Literacy 

Menurut Martin, Digital Literacy menekankan 

pentingnya dan perannya yang luas di media. Digital 

Literacy adalah kesadaran, sikap dan kemampuan 

seseorang untuk menggunakan alat dan fasilitas 

digital dengan benar untuk mengidentifikasi, 

mengakses, mengelola, mengintegrasikan, 

mengevaluasi, menganalisis dan mensintesis 

sumber daya teknologi, dan membangun 

pengetahuan baru untuk menciptakan bentuk 

ekspresi dan komunikasi di media dengan orang lain 

dalam konteks situasi kehidupan tertentu untuk 

memungkinkan tindakan sosial yang konstruktif; 

dan renungkan proses ini (Martin., 2006) 

Digital Literacy adalah topik yang hangat 

diperdebatkan saat ini. Seiring dengan pesatnya 

perkembangan teknologi, mendorong terjadinya 

perubahan konsep literasi itu sendiri. UNESCO 

berasumsi bahwa literasi pada awalnya hanya 

mengacu pada kemampuan membaca dan menulis 

DIGITAL LITERACY 
DAN TECHNOLOGY 

ACCEPTANCE MODEL 
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BAB 

3 PURCHASE INTENTION 

 

 

 

A. Purchase Intention (Minat Pembeli) 

Menurut Simamora, minat adalah sesuatu 

yang bersifat pribadi dan berhubungan dengan 

sikap. Individu yang tertarik pada suatu objek akan 

memiliki daya atau dorongan untuk melakukan 

serangkaian perilaku untuk mendekati atau 

memperoleh objek tersebut (Simamora, 2015: 66). 

Menurut Riyandika, minat adalah suatu rencana 

atau tampaknya seseorang akan berperilaku dalam 

situasi tertentu dengan cara tertentu, baik mereka 

melakukannya atau tidak (Ryandika, 2013:66).  

Lebih lanjut Riyandika menambahkan bahwa 

ada empat unsur yang berbeda, yaitu perilaku, objek 

yang dituju perilaku, situasi di mana perilaku itu 

dilakukan, dan kapan perilaku itu dilakukan. 

Sutriono mengatakan bahwa minat (niat) adalah 

suatu rencana untuk melakukan perilaku tertentu 

dalam rangka mencapai tujuan (Riyadika, 2013:66). 

Menurut Sutriyono, minat beli adalah perilaku yang 

terjadi sebagai respon terhadap suatu barang atau 

pembelian ulang. Selanjutnya, minat beli merupakan 

PURCHASE 
INTENTION 
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BAB 

4 PENUTUP 

 

 

  

Digital literacy cenderung tinggi begitu juga 

dengan purchase intention menggunakan relitrade pada 

Investor PT Reliance Sekuritas Indonesia, Tbk Cabang 

Tasikmalaya. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan 

bahwa digital literacy berpengaruh signifikan terhadap 

purchase intention menggunakan relitrade pada Investor 

PT Reliance Sekuritas Indonesia, Tbk Cabang 

Tasikmalaya. Artinya jika digital literacy meningkat, 

maka purchase intention menggunakan relitrade juka 

akan mengalami peningkatan. 

Technology acceptance model cenderung tinggi 

begitu juga dengan purchase intention menggunakan 

relitrade pada Investor PT Reliance Sekuritas Indonesia, 

Tbk Cabang Tasikmalaya. Hasil pengujian hipotesis 

menunjukkan bahwa Technology acceptance model 

berpengaruh signifikan terhadap purchase intention 

menggunakan relitrade pada Investor PT Reliance 

Sekuritas Indonesia, Tbk Cabang Tasikmalaya. Artinya 

jika Technology acceptance model meningkat, maka 

purchase intention menggunakan relitrade juka akan 

mengalami peningkatan. 

PENUTUP 
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